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ABSTRAK

Risna N. Produksi Gula Aren di Desa Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar
(Analisis Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga Islam) (dibimbing oleh Hannani dan
Rahman Ambo Masse).

Desa Batetangnga merupakan desa yang kaya akan sumber daya alamnya.
Masyarakatnya banyak menggantungkan hidupnya dari hasil sumber daya alam yang
dikelola menjadi suatu produk yang mendatangkan penghasilan, salah satunya adalah
usaha produksi gula aren. Usaha produksi gula aren ini sebagai salah satu sumber
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan. hidupnya dan untuk meningkatkan
pendapatan ekonominya. Dengan rumusan masalah: (1) Bagaimana proses produksi
gula aren di Desa Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar (2) Bagaimana
peningkatan ekonomi masyarakat melaui produksi gula ren di Desa Batetangnga
Kabupaten Polewali Mandar (3) Bagaimana Analisis peningkatan ekonomi rumah
tangga Islam melalui produksi gula aren di Desa Batetangnga Kabupaten Polewali
Mandar._Penelitian_ini_bertujuan_untuk mengetahui proses produksi _dan pemasaran
gula aren di Desa Batetangnga. Untuk,mengetahui peningkatan ekonomi masyarakat
melaluifusaha produksi gula aren. Untuk mengetahui peningkatan ekonomi rumah
tangga Islam dari hasil usaha produksi gula aren.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan subjek penelitian masyarakat pelaku usaha produksi gula aren, data
dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik
analisis datanya menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Proses produksi gula aren dilakukan
dengan 'beberapa tahapan yaitu dimulai dengan pembersihan tongkel bunga jantan
pohon aren, kemudian pemukulan bunga jantan 'yang dilakukan secara teratur,
penyadapan, pemasakan, pengadukan, pengemasan, dan yang terakhir adalah proses
pemasaran gula aren. Usaha_ produksi gula .aren sangat ‘membantu dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat, dilihat dari penghasilan masyarakat khususnya
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya setelah memproduksi gula aren dengan
sebelum memroduksi gula aren.. Dilihat dari peningkatan ekonomi rumah tangga
Islam, masyarakat Desa Batetangnga melakukan usaha produksi gula aren dengan
memerhatikan nilai nilai syariat Islam dalam melakukan aktivitas ekonominya untuk
meningkatkan ekonomi rumah tangganya.

Kata kunci: Produksi Gula Aren, Rumah Tangga Islam, Peningkatan Ekonomi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Islam merupakan agama yang universal dan komprehensif yang merangkum

seluruh aspek kehidupan, baik ritu maupun sosial (muamalah) yang dapat
diterapkan dalam setiap w. um al-hisab nanti. Islam bukan
hanya mengatur ur elainkan juga mengatur
manusia dengan ala anusia dengan manusia
angkau dan
tepat untuk
pan aktual. Seperti day urnya dalam
. Alam semesta termas milik Allah
an (kedaulatan) sepenu tas makhluk

-makhluk yang telah dicipt ' sesuatu yang

.... anusia sebagai
khalifah, yang berfungsi sebagai pengatur dan pengelola alam, agar dapat

dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat manusia pada umumnya.! Sebagian dari

!Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan Pasar (Cet.
IV; Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 41.
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tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah dihamparkannnya tanah yang mati kemudian
diturunkan-Nya hujan sehingga tumbuh berbagai macam tanaman untuk dapat
dimanfaatkan manusia. Selain itu Allah juga telah mewariskan bumi, rumah, harta,

dan tanah yang tidak bertuan kepada manusia.

Indonesia merupakan Ne berkembang, baik dalam hal politik

maupun perkembangan ek yang terkandung didalamnya
i. Semua kekayaan bumi,
kesejahteraan manusia
merupakan

diikuti oleh

n karena sumber daya a Pentingnya

ukan karena dengan ke rsebut maka

pasokan bahan baku ertumbuhan

gsung.
verhubungan
an manusia

gai individu

pangan, dan papan. Hal tersebut tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Kebutuhan

terhadap tiga hal tersebut sangat berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi yang terjadi

*Sukarno Wibowo, dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Cet. I;Bandung: Pustaka Setia,
2013), h.5.
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akibat adanya usaha yang dilakukan oleh individu, masyarakat,maupun pemerintah
sebagai pelaku ekonomi.
Masalah lingkungan akan timbul jika adanya interaksi antara aktivitas

ekonomi manusia dan sumber daya alam yang berawal dari adanya permintaan

penduduk akan barang dan ja anjutnya mengakibatkan meningkatnya

permintaan sumber daya ala nomi sumber daya alam tersebut

dieksploitasi untuk sebuah produ parang dan jasa. Jika yang

terjadi adalah kegiate ploitasi sumber daya ala g semakin meningkat dan

yang sering dihadapi ngga adalah
kecilnyz esarnya pengeluaran. epada setiap
inividu gkatkan pendapatannya. ; yarakat yang
idup yang semakin mening gsung telah
syarakat untu
adalah usaha, baik usah ia ma sumber daya

alam.

tangga apleniEPAR(Eroduksi sedia dalam

. Selain itu,
aan alam, dan
harta tetap, seperti tanah dan bangunan. Mereka menawarkan faktor-faktor produksi
ini pada sektor perusahaan. Sebagai balas jasa terhadap penggunaan berbagai jenis
faktor produksi, sektor perusahaan akan memberikan berbagai jenis pendapatan pada

sektor rumah tangga. Tenaga kerja menerima gaji dan upah, pemilik alat-alat modal

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menerima bunga, pemilik tanah dan harta tetap lain menerima sewa, dan pemilik
keahlian keusahawanan menerima keuntungan. Berbagai jenis pendapatan tersebut
digunakan oleh rumah tangga untuk dua tujuan, yang pertama, membeli berbagai

barang atau jasa yang diperlukan. Dalam perekonomian yang masih rendah taraf

perkembangannya, sebagian besar p atan yang dibelanjakan digunakan untuk
membeli makanan dan pakai ari-hari yang paling pokok. Pada
tingkat perkembangan ih ma aran untuk makanan dan
pakaian bukan merupakan b aran rumah tangga. Pengeluaran

jadi sangat

asilan mayoritas mas ngnga yang

er daya alam (SDA), m | yang pasti
bahwa enentu meningkatnya ki masyarakat
di desa satu usaha yang bersumbe gelolaannya
secara oduksi oleh

namun ada

silan dalam

Batentangnga Kabupaten Polewali Mandar (Analisis Peningkatan Ekonomi Rumah

Tangga Islam).

$Sukarno Wibowo, dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, h. 21.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka perlu

dipertegas kembali rumusan mas okok masalah yang akan diteliti oleh
peneliti, dirumuskan seba
1.1.1 Bagaimana P i Batetangnga Kabupaten

1.1.2 gula aren di

1.1.3 peningkatan ekonomi am melalui

desa Batetangnga Kabu

1.3

1.3.1 a Kabupaten
1.3.2 lui produksi
133 3 am melalui
1.4  Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai nilai guna dan manfaat terhadap
hal-hal sebagai berikut:
1.4.1 Dari Segi Teoritis

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti
membangun, memperkuat dan menyempurnakan teori yang sudah berjalan.
Memberi partisipasi pemikiran bagi pengembangan pemahaman studi hukum

Islam Fakultas Syari’ah dan Illmu Hukum Islam pada umumnya dan

mahasiswa program studi pada khususnya.

Dari Segi Praktis

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian yang telah dilaksanakan dan berhubungan dengan

penelitian produksi gula aren di tangnga Kabupaten Polewali Mandar

(Analisis peningkatan eko Berdasarkan penelaah terhadap

beberapa penelitian s lakukan b ngan masalah yang akan

diteliti, maka ukan penelitian yang as masalah yang terkait

udul skripsi
terhadap Usaha Ru stry) dalam
syarakat di Kecamatan i ermasalahan
yang si ini adalah perke ahan yang
disional di Kecamatan Ka pendukung
bat usaha in i erekonomian

ecamatan K

hasil peneliti hana belum

dar yangpmelpioEEah. Fakto
are

memproduksi  produk mereka, keinginan masyarakat untuk meningkatkan

pendapatan, serta modal yang dimiliki pengusaha industri rumahan. Walaupun ada

*Aidil Fitra, Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Usaha Rumahan (home industry) dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat di Kecamatan Kampar Timur (Skripsi; Fakultas Syari’ah dan lImu
Hukum: Riau Pekanbaru, 2013).
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faktor penghambat tapi usaha ini telah memberikan konstribusi bagi peningkatan
ekonomi masyarakat.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dengan judul “Budidaya

Udang Windu terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat di desa Wiring Tasi

(Analisis Ekonomi Islam)”. Dari hasi itiannya menunjukkan bahwa pada proses

produksi budidaya udang v asi terdiri atas; (a) perencanaan

produksi yang mempe actor-faktor proc ti tanah, tenaga kerja dan

VVVVV pemilihan benih. ()

u menjualnya secara | i pé ) penentuan
nnya dollar dan banyak inga gan adanya
ndapatan masyarakat m i nya, mereka

bias me uk keluarganya.

akan pe iti. iti idi Nurhidayah
an ekonomi.
serta lokasi
e Industry),
penelitia ayah berfok ada budidaya uda adap peningkatan
pendapatan masyarakat. Sedangkan penelitian penulis berfokus pada produksi gula

aren dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga Islam.

*Nurhidayah, Budidaya Udang Windu terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat di desa
Wiring Tasi (Analisis Ekonomi Islam), (Skripsi Sarjana: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare
2018).
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10

2.2  Tinjauan Teoritis
Penelitian ini akan menggunakan suatu bangunan kerangka teoritis atau
konsep-konsep yang menjadi grand teori dalam menganalisis permasalahan yang

akan diteliti atau untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dibangun

an  beberapa
ut adalah
nput untuk menghasilka
kegiatan produksi dala i ebagai usaha
ki tidak hanya kondis tetapi juga
ntuk mencapai tujuan hidup i iskan dalam
akan bahwa
merupakan

nya bersifat

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1103.

I Gusti Ngurah Agun, N. Haidy A. Pasay, dan Sugiharso, Teori Ekonomi Mikro suatu
Analisis Produksi Terapan (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 9

8pusat pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta kerjas sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam (Ed. 1-4; Jakarta: Rajawali Pers,
2012), h.230-231.
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11

Prinsip fundamental dalam Islam yang harus diperhatikan dalam produksi
adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. Sistem produksi Islam, konsep kesejahteraan
ekonomi digunakan dengan cara yang lebih luas. Konsep kesejahteraan Islam terdiri

atas bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh meningkatnya produksi dari

barang-barang bermanfaat melalui pe atan sumber daya secara maksimum, baik

manusia maupun benda da jumlah maksimum orang dalam
proses produksi.’ Hal i 3 3 oduksi dalam Islam, yaitu

ada aturan bahwa barang

kebutuhan
nnya.
m Islam
i Islam mengungkapk enurut Islam
yaitu u emen tuhan-kebutuhan poko n menjamin
setiap ¢ emp standar hidup manusiawi, t ai martabat
i khalifah da raan sosial. M.N Sidiqi

aan ekonomi dala egaskan beberapa padan usaha

dalam | itu:

kebutuhpmunaEPiAerEajar.

2
3
4. Bekal untuk anak cucu.
5

Bantuan kepada masyarakat, dalam rangka beribadah kepada Allah.

®Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia,
2013), h. 249.

0Rustam Effendi, Produksi dalam Islam (Yogyakarta: Magista Insania Press, 2003), h. 27.
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12

Selain dari pada tujuan produksi di atas, ada pula pendapat pakar lain yang
merincikan dengan beberapa tujuan yang tidak jauh berbeda, menjelaskan bahwa
tujuan produksi dalam Islam adalah menyediakan barang dan jasa yang memberikan

mashlahah maksimum bagi konsumen.! Secara lebih spesifik, tujuan kegiatan

produksi adalah meningkatkan ke an yang bisa dewujudkan dalam berbagai
bentuk diantaranya:

Pemenuhan keb

anusia sebagai khalifa yang telah

cara efisien dan optima dan keadilan

g tidak boleh dan haru usia adalah

bumi. Dengan demikian, s tan ekonomi

untuk menc rakibat pada katan utility

(nilai g esoursces tidak di 2 Nilai u lain dalam
tentang pr erintah untu ari sumber-
oduksi pada

alal dan FﬁREM IRrEaatkan 0

“pysat pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta kerjas sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam (Ed. 1-4 Jakarta: Rajawali Pers,
2012), h. 233.

2 adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami (Cet IV; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 103.
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2.2.1.2 Faktor-faktor Produksi
Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis yang dalam teori ekonomi
disebut faktor produksi. Faktor produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang

menunjukkan hubungan antara tingkat output dan penggunaan input.® Setiap

produsen dalam teori dianggap mem uatu faktor produksi untuk pabriknya.

Pada dasarnya, faktor prod garis besar dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis, manusia. Produksi yang

termasuk dalam inpu anusia adalah tenaga kerja/buruh dan wirausahawan,

ng menentukan produksi dipe gkan sejak

pkan untuk arikan lingk bagai salah

satu cip han. Manusi kan lingkungan dal ses produksi

melanggar

pakan saP ‘uncEaPnuREg mendis

plorasi terha utan hujan,

2seimbangan

33adono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar (Cet. 27; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), h. 193-195.

Syherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro
dan Makro (Cet. VIII; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 56.
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2. Sumber Daya Alam
Manusia diperbolehkan untuk memanfaatkan sumber daya alam yang
diberikan kepadanya oleh Allah dalam proses pembangunan ekonomi. Apabila faktor

lingkungan dimanfaatkan dalam upaya untuk dilestarikan dan tidak mengganggu

ekosistem alam secara keseluruha ra faktor produksi sumber daya alam

dimanfaatkan dalam upaya

3. Manusia

an d

its telah menekankan untuk lokas yaan sebagai
modal nvestasi. M i duksi meme eranan yang
sangat Investasi tidak a ec i pabila tidak

ni semenjak

menyatunya manusia dengan alam. Maka untuk menyatukan antara manusia dengan

alam ini. Allah telah telah menetapkan bahwa manusia berperan sebagai khalifah.

5yadi Janwari, Pemikiran Ekonomi Islam dari masa Rasulullah hingga masa Kontemporer
(Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 26-28.
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Bumi adalah lapangan dan medan, sedang manusia adalah pengelola segala apa yang
terhampar di bumi untuk dimaksimalkan fungsi dan kegunaannya.'® Apa yang
diungkapkan oleh para ekonom tentang modal dan sistem tidak akan keluar dari unsur

kerja atau upaya manusia. Sistem atau aturan tidak lain adalah perencanaan dan

arahan. Sedangkan modal dalam b dan sarana diartikan sebagai hasil kerja
yang disimpan. Faktor d i adalah kualitas dan kuantitas
manusia.Sistem atau
5. Masyarakat
bagian dari

bagai market

sangat ksi. Barang atau jasa oduksi oleh

produs mperhatikan kebutuha ama dalam

men. Alasan lainnya,

dalam p i rientasikan untuk memberik

bnomi - yang
gun di atas
ntuk selalu

kan apapun

2.2.2 Teori Pemasaran
Pemasaran adalah proses merencanakan dan melaksanakan konsep, memberi

harga, melakukan promosi, dan menyalurkan ide, barang dan jasa untuk menciptakan

®Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami (Cet IV; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 102.
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pertukaran yang bisa memenuhi tujuan individu maupun organisasi dengan
memperhatikan konsep pemasaran yang mensyaratkan orientasi konsumen, orientasi
tujuan, dan orientasi sistem.!” Strategi pemasaran dalam hal ini mengacu pada faktor

operasional atau pelaksanaan kegiatan pemasaran seperti penentuan harga, pemberian

merek, pembungkusan, penentua an  distribusi, pemasangan iklan dan
sebagainya.
Pemasaran me

alah satu kegiata ang dilakukan perusahaan

umen apabila suatu per an usahanya

ginginkan konsumen n yang baik

emasaran berhubunga tifikasi dan

ara menguntungkan bagi m . Me hilip Kotler

dan Ke e Keller, s t pemasaran memenuhi

ra menguntu

Kotler men rupakan pro sial dimana
penciptaan,
engan orang
lain. Pe k : um barang-

barang atau bahan-bahan yang masuk dalam proses produksi. Dalam hal ini, banyak

YGito sudarsono Indriyo, Manajemen Strategis (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001), h.
195.

'8 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Macanan Jaya
Cemerlang, 2009), h. 6.
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keputusan pemsaran yang harus dibuat jauh sebelum produk itu dihasilkan, seperti
keputusan mengenai produk yang dibuat, pasarnya, harga, dan promosinya.
Sedangkan Hermawan Kertajaya dalam bukunya (Buchari Alma),

memberikan sebuah defenisi tentang marketing syariah (pemasaran) adalah strategi

bisnis yang harus memayungi sel ivitas dalam sebuah perusahaan, meliputi

proses meciptakan, menaw ai dari seorang produsen atau

perusahaan ataupun pe yang sesuai deng Islam.*® Dalam pemasaran
proses an akad dan
prinsip-
syariat rinsip-prinsip muamala saksi apapun
dalam p
ian di atas, maka dapa ) pemasaran
an oleh produsen untuk m n-keputusan
yang ak bil selama produk atau
t sampai pihak yang
atau konsum
ertumbuffin G0 A R [E

A a bergantian
dengan pe an ek k aan ek an kemajuan ekonomi.
Schumpeter mengungkapkan perbedaan yang lebih lazim antara pertumbuhan

ekonomi dan perkembangan ekonomi, pertumbuhan ekonomi mengacu kepada negara

Buychari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 258.
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maju sedangkan perkembangan ekonomi mengacu pada negara berkembang. Jhinga
dan Baran berpendapat bahwa gagasan perkembangan dan pertumbuhan ekonomi itu
sendiri mengesankan suatu peralihan kepada sesuatu baru dari sesuatu yang lama

yang telah lama digunakan.?

Perkembangan ekonomi i arti dan tujuan yang sama dengan

pertumbuhan ekonomi, kese 1. kemajuan ekonomi. Ketika hal

tersebut sudah terwuj yata dan berlang a terus-menerus, maka hal
jangka panjang.
dapatan per
tiga elemen
n pembangunan ekono

i harus diukur dengan nasional riil

panjang. Pendapatan n il ad: tput barang-

a di Negara tersebut, ada entu tinya bukan
adi, peruba

ampingkan menghitung

atan nasional [riil. hal tidak sesuai n kenyataan

erjadi  karen m  keadaan
ngga dalam
an kenaikan
al pembangunan

ekonomi.

2OM.L, Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Cet. VIII; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 20000), h. 68.
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2.2.3.2 Kenaikan pendapatan riil per kapita dalam jangka panjang, pendapat para ahli
ekonomi tidak jauh berbeda dalam menjelaskan pembangunan ekonomi.
Menurut mereka pembangunan ekonomi dikatakan naik apabila terjadi

kenaikan output riil per kapita. Hal ini dimungkinkan bahwa bagi

perkembangan ekonomi ting naikan pendapatan riil harus lebih tinggi

daripada tingkat pe hingkatan pendapatan per kapita
mungkin tidak an standar hidu duduk, bisa saja terjadi
a tinggi namun konsumsi per kapita merosot, masyarakat

militer atau

ita tinggi namun ya i ke an semakin

n hal ini disebabka a mengalir
a saja.?* Hal ini yang ini menjadi
s diselesaikan bersama un yang tepat
ri ini tadak r
2.2.3.3 enderungan A konomi dari

esejahteraan n ekonomi

pendapatan per kapita tinggi kesenjangan juga tinggi, artinya ada ketimpangan
dalam penyaluran distribusi barang dan jasa. Perkembangan ekonomi

seharusnya merupakan sebuah wujud perbaikan terhadap kesejahteraan

?Nurul Huda, et al., eds., Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Kencana, 2015), h. 2-7.
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materil yang terus-menerus dan berjangka panjang dan lancarnya distribusi
barang dan jasa sehingga kesenjangan dapat berkurang secara signifikan.
Banyak ahli ekonomi maupun ahli figh yang memberikan perhatian terhadap

pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud pertumbuhan ekonomi

merupakan aktivitas menyeluruh d g produksi yang berkaitan erat dengan
keadilan distribusi. Pertu ersoalan ekonomi, melainkan
aktivitas manusia yan

n untuk pertu kemajuan sisi materil dan

spiritual manusia.

aranya 3 n ekonomi.
ma dengan yang dian imana yang
n ekonomi yaitu pers minimnya
Pertumbuhan ekonomi Islam tidak

eningkatan volume barang juga terkait

oralitas dan seimbangan ujuan dunia
Adapun karakter i alah sebagai
berikut:

1.

materi dan

i PAREPARE

erbatas yang

ingin dicapai oleh sistem-sistem kontemporer yaitu untuk menciptakan keadilan

?|rafn Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyanti, Ekonomi Pembangunan Islam, (Cet. II; Jakarta:
Rajawali Pers, 2017), h. 23.
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social.Islam berada dalam posisi utama dimana yang ingin diciptakan adalah
masyarakat yang sempurna dari semua aspek.
1. Berimbang

Pertumbuhan ekonomi Islam tidak hanya diorientasikan untuk menciptakan

pertambahan produksi, namun dituj ndaskan keadilan distribusi.* Keadilan

dilakukan dengan membe emua manusia dalam kondisi
apapun. Tujuan pertu nomi dalam danya kesempatan semua

ndapatkan kecukupan

i kenyataan.

Sifat r mbuhan ekonomi me am melihat
ial yang mungkin terj lam dengan

listis. Contoh sifat reali Islam yaitu

cara pe emiskinan. Dari sisi realist arkan aturan

as  landasan
tisa berlaku
adil dal an maupun
mengaitkan
keadilan ini dengan aktivitas ekonomi sehingga tercipta pertumbuhan ekonomi yang

dilandasi oleh keadilan sebagaimana yang dimaksud di dalam ajaran agama Islam.

2Nurul Huda, et al., eds., Ekonomi Pembangunan Islam, h. 126.
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4. Berfokus pada Manusia
Karakter ini sesuai dengan posisi manusia yang merupakan kuasa Allah swt di
muka bumi ini dan inilah yang mencirikan tujuan dan pengaruh pertumbuhan

ekonomi dalam Islam. pertumbuhan dalam Islam ditujukan untuk menciptakan batas

kecukupan bagi seluruh warga nega ia bebas dari segala bentuk penghambaan,

baik dalam bidang finansie , kecuali hanya penghambaan
kepada Allah swt. fo puhan ekonomi 1s lain adalah untuk manusia
itu sendiri agar tidak diperbt

2221

1 kebutuhan
, seperti pangan, sa ehatan,  dan
an.

2 hidup, yang tidak hanya pendapatan,

uti penambahan penyedia , perbaikan
pendidikan, tian atas nila kultural dan
siaan, yang| se i hanya u emperbaiki
eraan materil, pada pribadi

3 serta bangsa

pelitan sikap
menghamba dan ketergantungan, bukan hanya terhadap orang atau negara-
negara lain, namun juga terhadap setiap kekuatan yang berpotensi

merendahkan nilai-nilai kemanusiaan mereka.

**Nurul Huda, et al., eds., Ekonomi Pembangunan Islam, h. 85.
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2.2.4 Teori Ekonomi Islam
Kata ekonomi berasal dari bahasa yunani, yaitu oikos dan nomos. Kata oikos
berarti rumah tangga (house-hold), sedangkan kata nomos memiliki arti mengatur.

Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagai aturan rumah tangga. Ekonomi

bukan hanya berarti rumah tangga uarga, melainkan bisa berarti ekonomi

suatu desa, kota, bahkan isamakan artinya dengan kata

igtishad dalam bahas

tahuan yang

bahagiaan manusia mel busi sumber
ada dalam koridor yang
an individu atau tanpa onomi yang
npa ketidakseimbangan li . mad Abdul
Manan 2konomi Isla i huan sosial

Ihami oleh nilai-nil
sendiri dipah pagai bagian
yang tid i a Al-Qur’an
n dari ilmu

tidak dapat

®|ka Yunia Fauzia, dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magqashid al-Syariah (Cet.l; Jakarta: Kencana, 2014), h. 2.

%Abdul Mannan, Hukuk Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama
(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2012), h. 27.

*"Mustafa Edwin Nasution, et al.,eds., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 17.
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berdiri sendiri, tetapi perlu penguasaan yang baik dan mendalam terhadap ilmu-ilmu
syariah dan ilmu pendukungnya.
IImu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari pola

perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhannya yang sangat tidak terbatas dengan

berbagai keterbatasan sarana peme tuhan yang berpedoman pada nilai-nilai

Islam. llmu ekonomi Isla individu-individu sosial semata,
namun manusia juga igi. engan ekonomi yang lain

bahwa timbulnya m sangat banyak,

i atas mengenai ilm i maka dapat
nomi Islam adalah ilmu : ktivitas atau

perilak i al dan empirikal, baik d busi maupun

riat Islam yang bersumber sunah serta

Berikut

Terjemg

Kesempatan untuk memilih berbagai alat pemuas kebutuhan dalam ekonomi

Islam dituntun dengan etika nilai-nilai Islam. Hal ini tentunya tidak dapat dinafikan

2Abdul Mannan, Hukuk Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama,
h. 29.

2Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 151.
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mengingat pola perilaku masyarakat akan sangat ditentukan oleh kultur nilai yang
ada. Bahwa tidak semua manusia mengidap bebalisme, namun ada juga yang berhati
nurani.*® Cukup dipahami bahwa fenomena kehidupan dunia memang terdiri dari dua
hal yang berbeda, ada siang dan malam, panas dan dingin, termasuk juga baik dan

buruk.

Sejauh mengenai m ampir tidak terdapat perbedaan

apapun antara ilmu i modern. Perbedakannya

hanya terletak volumenya. llmu eko dern masalah pilihan ini
! Sedangakn

distribusikan

m merupakan sebuah si berdasaskan

ncar dari akidah islami runkan oleh

at manusia. Sehingga eko kerja sekuat

tenaga usia. Selain

berland

sebagaimana

2.2.4.1 Tujuan Ekonomi Islam

%\/eithzal Rivai, dan Andi Buchari, Islamic Economics Ekonomi Syariah bukan Opsi tetapi
Solusi (Cet. Il; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 24.

$'Mustafa Edwin Nasution, et al.,eds., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Cet. 111; Jakarta:
Kencana, 2010), h. 15.
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Tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah (kemaslahatan) bagi umat manusia.
Yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya hal-hal yang berakibat
pada adanya kemaslahatan bagi manusia, atau merealisasikan kemaslahatan itu

sendiri. Aktivitas lainnya demi menggapai kemaslahatan adalah dengan

menghindarkan diri dari segala embawa mafsadah (kerusakan) bagi

manusia.*®> Dapat ditegask. ekonomi dalam Islam adalah

memenuhi dua mac tau sifat ke itu pemenuhan kebutuhan

mikro dan sifat kebutuhan sebagai

a berupaya

ahwa setiap

idup dari bahaya

la Jari aktivitas

memenuhi

berikut:

cuku lang tentang begitu
ekonominya. Hukum
jawab untuk memeli

inan, kepanasan, dan lain-

memenuhi
penyediaan
derhana, (3)

n kebutuhan

*’lka Yunia Fauzia, dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magashid al-Syariah (Cet.I; Jakarta: Kencana, 2014), h. 12.
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2. Pemenuhan Kebutuhan Makro
Islam mengisyaratkan tidak hanya mengorientasikan aktivitas ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan mikro seperti yang telah dikemukakan tersebut, tetapi juga

mengorientasikan untuk memenuhi kebutuhan makro. Islam mengisyaratkan agar

setiap aktivitas ekonomi sekaligus ..o an untuk memenuhi kebutuhan ekonomi

manusia secara keseluruhan i bahwa hasil yang didapat dari

sebuah aktivitas ekong g muslim, disa intahkan untuk digunakan

dalam memenuhi kebutuhan diri dan keluarga, juga diperintahkan untuk digunakan
nakan untuk

olektif guna

ra kolektif pula.®®

mi Islam

if mmad), khilafah ( ntahan), dan

PAREPARE

yang juga

%M. Nasri Hamang Najed, Ekonomi Islam Zakat ajaran kesejahteraan dan kemaslahatan
umat (Parepare: STAIN Parepare, 2013), 35-37.
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3. Akhlak
Sistem ekonomi adalah satu kesatuan mekanisme dan lembaga pengambilan
keputusan yang mengimplementasikan keputusan terhadap produksi,

distribusi, dan konsumsi di suatu daerah atau wilayah.beberapa faktor yang

membentuk sistem ekonom ideologi, nilai-nilai yang dianut,

kebudayaan, sistem p jarah, dan lain-lain.®*
2.3  Tinjauan Ko

Penelitian ini berjud di desa Batetangnga Kabupaten

”. Untuk

n atas judul

is perlu menjelaskan | sekaligus
tau batasan-batasan dal iti ingga dapat

asar dalam pengembang

kondisi suatu
perekonomian yang berkesinambungan menuju ke keadaan yang lebih baik.

Pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas

#Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah (Cet.l; Bandung: Pustaka Setia, 2016), h. 27-
28.
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produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan.
Hal ini yang dimaksud peneiliti adalah peningkatan perekonomian rumah tangga.
2.3.3 Rumah Tangga Islam

Rumah tangga Islam adalah sekelompok individu yang terdiri atas orang tua

dan anak-anak yang hidup bersa uasana Islami dan diikat oleh norma-

norma keluarga muslim yan berbagai perkara hidupnya pada

ang menjadi

rangka berfikir disusun pustaka dan

. Kerangka berpikir m i kita dalam

ngka berpikir adalah b ukan buatan

beragumentasi dalam meru n hip Argumentasi

is, sistematis, yang relevan. ra sederhana

untuk itian ini mbuat kerangka pi gai berikut :

PAREPARE

®Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press,
1998), h. 38.

**Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h.34.
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-Pendidikan

Analisis Peningkatan
Ekonomi Rumah Tangga
Islam

-Konsumsi rumah
tangga

-Investasi

. Desa Batetangnga Kabupaten
Polewali Mandar

13l
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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, karena

penelitian ini bertujuan untuk m ikan dan menggambarkan apa adanya

mengenai suatu variabel, na sosial tertentu. Hal ini guna

menganalisis data ya secara men nyeluruh ,dengan harapan
dapat diketahui sej peningkatan ekono h tangga Islam melalui
an sebagai
darkan atau
atau objek yang diteliti ula aren,dan
lain lai berdasarkan fakta-fakt sebagaimana
ikan fakta-fakta itu pa tertuju pada

enge an gejala secara lengkap

ungkin untuk
keperluan penelitian.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di desa Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar.

31
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan waktu kurang lebih (£) 1 bulan.
3.3  Fokus Penelitian

Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah difokuskan untuk

melakukan penelitian tentang pro aren di desa Batetangnga Kabupaten

Polewali Mandar analisis p tangga Islam.
3.4 Sumber Data

imnya terdapat dua |j dianalisis, yaitu

primer ¢ ini ialah:
34.1

ata yang diperoleh lang diamati dan
dicatat a atau dengan kata lai oleh peneliti
secara | enelitiannya, tanpa dipe etiga.*’ Data
primer si maupun berupa hasil wa oduksi gula
aren se Batetangnga

Kabupa pban-jawaban

yang d en, dan lain
sebagai
34.2

usi tertentu.
Data Sekunder biasanya berwujud dokumen-dokumen atau data lapangan yang telah

tersedia.®® Seperti Profil desa yang mencakup letak geografis, luas wilayah, keadaan

¥"Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hanindita Offiset, 1983), h. 55.
**Nasution, Metode Research (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara: 2007), h. 143.
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demografi, maupun komposisi penduduk, tentunya data-data yang mendukung
penelitian yang sedang dilakukan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Didalam menelitian lapangan ini, penulis melakukan penelitian secara

langsung di lokasi. Adapun siste han data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah :
3.5.1 Observasi
etode atau cara-cara analisis dan mengadakan
mengamati
an sebagai
secara sistematik ter ampak pada
n ini dilakukan untuk ng terhadap

yang akan diteliti. melakukan

pangan mengenai produksi akukan oleh

a produsen/pembuat

gula aren di desa Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar.

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta; Rineka Cipta: 2008), h.
93.

“OBasrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 127.
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3.5.3 Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan metode ini adalah dengan pengumpulan
data atau variabel yang berupa tulisan, baik itu berupa catatan, buku, surat kabar,

transkip, atau arsip-arsip yang berhubungan dengan masalah penyelidikan. Dalam hal

ini data dapat diperoleh dari daere empat yang berkenaan dengan keadaan

wilayah, geografi, bahkan ek akan diteliti.

3.6 Teknik Analisi
Teknik yang digune isis data pada umumnya adalah

metode alah sebagali

berikut:

3.6.1 . dalah upaya yang gan cara

ksa data, mengorga emilih  dan
sesuatu yang dapat dip : menemukan
apa yang penting berdasark penelitian
utuskan apa i an.

3.6.2 er data serta

ksi data, data dari ara dengan beberap

ari studi do selanjutnya

Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan analisis peningkatan ekonomi rumah
tangga Islam.
3.6.3 Penyajian data dilakukan dengan menggabungkan informasi yang diperoleh

dari hasil wawancara dengan beberapa sumber data dan studi dokumentasi.
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Data yang disajikan berupa narasi kalimat, dimana setiap fenomena yang
dilakukan atau diceritakan ditulis apa adanya kemudian peneliti memberikan
interpretasi atau penilaian sehingga data yang tersaji menjadi bermakna.

Verifikasi dan penarikan kesimpulan, dimana peneliti melakukan interpretasi

dan penetapan makna dari da 1g tersaji. Kegiatan ini dilakukan dengan

cara komparasi dan_g ang tersaji kemudian dirumuskan
menjadi kesi entara. Kesimp entara tersebut senantiasa

akan terus "berke pengumpulan data baru dan

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab 1V ini penulis akan mengemukakakan hal-hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan baik itu berupa interview (wawancara)

maupun observasi hal-hal yang dim

4.1

okoh masyarakat adalah
kampu -hari adalah
bahasa tanam dan
bertani. enek moyang masya mempunyai

k dan juga yang berd 8 ingin tahu
besar sehingga tidak se

cucu mg tuk tut ilmu keluar dari kampun gga s

asih melek i ya. Melihat rita tersebut

kan bahwa adalah desa yang t berpotensi

kita sebagali faatkan dan

e P AREPARE

dengan cara

RK/dusun ini
pada saat itu
adalah Damang sebagai kepala desa pertama yang memimpin desa kanan. Setelah

Damangmeninggl dunia maka yang melanjutkan kepemimpinan untuk menjadi

*Arsip Desa Batetangnga.

36
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kepala Desa adalah Abd. Wahab yangpada waktu itu menjabat sebagai sekretaris
Desa periode 1964 s.d 1966 (pejabat sementara).
Dan pada tahun 1966 diadakan pemelihan secara domokratis dan yang terpilih

adalah Mahamuddin dan menjabat sebagai kepala desa tahun 1966 s.d 1983 dan pada

tahun 1983 diadakan pemiliahan an yang terpilih adalah Saraila pada

periode 1983 s.d 1991. S 1 kembali diadakan pemilihan

kepala Desa dan yan alah Muchta sampai periode 1991 s.d

idin sebagai

meningggal

dunia kan pada waktu itu adal at binuang)
dan ca k saudara Syarifuddin , kemudian
tahun 2 a desa dan yang terpili pai periode
2003 s. akhir 2008 diadakan pemi yang terpilih
adalah Sumaila Da 009 s/d 2014 2015 PJS.
ad said, S.H i Sekarang.

dimekarkan
yaitu D Tahun 2010
desa B ang, dusun

dusun Tallang
Bulawan, dusun, dusun Eran Batu, dusun Pamu’tu, dusun Kanang Bendungan,

kanang Pulao, Lumalan, dan dusun Saleko.
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4.1.2 Letak Geografis Desa Batetangnga
Desa Batetangnga terdiri dari daerah pegunungan 75% dan pantai 25%.*
Wilayah pengunungan yang berada pada ketinggian 134 m dari permukaan laut dan

jarak dari ibu kota kecamatan 1 km sedangkan dari ibu kota Kabupaten kurang lebih 7

km. Batas-batas desa Batetangnga tara desa Kaleok, sebelah timur desa

Amola, bagain selatan Ke sebelah barat adalah desa Rea

4.2

421 en Polewali

kecamatan Binuang Kabupaten Polewali'Mandar
Gula aren atau golla lea terbuat dari cairan yang disebut nira. Dalam bahasa

pattae nira disebut dengan istilah “manyang” yaitu cairan yang diproduksi atau

*2Arsip Desa Batetangnga
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dihasilkan dari pohon aren dalam bahasa pattae disebut ato’ induk. Nira (manyang)
adalah cairan yang disadap dari bunga jantan atau bunga betina pohon aren. Namun
yang sering disadap adalah bunga jantan karena kualitas dan kuantitas air niranya

lebih banyak dibandingkan dengan bunga betinanya.

Perencanaan produksi merup alah satu dari berbagai macam bentuk
atu proses produksi yang akan
dilaksanakan dalam diinginkan. Perencanaan
produksi sangat erat kaite ) ian persediaan sehingga sebagian
canaan dan

ni mengatur

pu memaksimalkan ba iliki untuk
n dengan baik sesuai de oduksi pada
an manusia untuk me

oleh konsumen.*”® Secara t jalah proses

produksi g at di desa

erupakan sal para petani
memenuhi
atakan tidak
terlalu sulit'na anyak menyita wa : ketekunan dan kerja keras dalam
pekerjaan ini. Walaupun usaha produksi gula aren ini banyak menyita waktu dan

tenaga tetapi masyarakat di Desa Batetangnga tersebut banyak yang melakukan usaha

*3pusat pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta kerjas sama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam (Ed. 1-4 Jakarta: rajawali Pers, 2012),
h. 230.
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produksi gula aren dan juga mereka mampu membagi waktu antara pekerjaan tersebut
dengan pekerjaan yang lain. Penyadapan pohon aren memerlukan keterampilan,
ketekunan, dan kesabaran. Proses produksi gula aren harus melalui tahapan-tahapan

dalam pembuatan gula aren atau gula merah (golla lea).

“Sebenarnya pembuatan gula merah/gula aren (golla lea) tidak sulit ji, tapi
yang sulit itu, pengambilan.r J.(air nira) nya. Apalagi kalau pohonnya
tinggi, sulit di pema empat bikin gula jauh dari pohon
arennya.Yah tapi s ga kerja.”

Berdasarkan bahwa proses pembuatan
gula aren sebenarnya tidak 1 i \ ja yanc petani (pembuat
gula are ; pohon aren.
Karena
dari te arennya, dan juga apa yang sangat
tinggi. apun pekerjaan kalau

maka pé ah dijalani.

peranan penting dalam m an t Jup manusia

an masyarak L akkan landasz y sangat kuat

duksi.Sebagali kan bagai mat Islam

untuk beke ari  penghid gar mereka
ea atau gula
merah) di desa Bateta 3 3 3 k anja : yita banyak

waktu. Seperti yang telah dijelaskan oleh para petani (responden) yang memproduksi

*Umpa, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Batetangnga, 10 Oktober
2019.
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gula aren dari hasil wawancara oleh penulis. Tahap-tahap pembuatannya sebagai
berikut:
1. Malappe (Pembersihan)

Malappe (Pemberihan merupakan proses membersihkan tongkol bunga jantan

pohon aren yang akan disadap unt ngambilan air niranya. Pembersihan ini

bertujuan agar tidak mengg pan dan biasanya waktu untuk

pembersihan ini juga untuk pembua a. Tangga yang dibuat ini

digunakan sebagai jalan naik ke atas pohon aren sehingga tidak perlu lagi memanjat

pohon a
‘ buaran tomi

bunga j ] naik ke atas

pohon 3

pohon aren
yadapan air
ntuk bikin tangga i itu bi inimal dua
saja tapi bias 4

Jlisanga malappe rambianna,

ya plangﬁl K’sﬁaﬁ Ka ] ] ga dipapiai
bahwa yang

dimaksud dengs J J 5 kol 'dengan membuka

“**pawakkangi, petani/pembuat gula aren, wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 08
Oktober 2019.

*®Umar, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.

*lias, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 10 Oktober
2019.
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lapisan yang menutupi tongkol bunga jantan pohon aren itu, namun bukan cuma itu
saja tempat ta di atas juga harus diperbaiki.
Proses pembersihan ini, tidak hanya tongkol bunga jantan pohon aren juga

yang dibersihkan akan tetapi juga tempat yang akan ditempati di atas pohon aren saat

proses penyadapan juga harus bagus gga dapat memberikan kenyamanan saat

penyadapan. Begitupun deng ilewati untuk naik ke atas pohon
il penelitian oleh penulis

gganya adalah dari pohon

bambu
2.

lo adalah proses mem hunga jantan
pohon ap untuk pengambilan a buat menjadi
gula ar bunga jantan tersebut 1 yang tidak
boleh t ga tidak boleh terlalu dipe . Hal akukan agar

karena apabi g atau mati

nga jantan ¢ lembut agar

ke dibambai harus di manya-manya mane tae masolang rambianna. Kepura
bomi di bamba di gego-gego i mane buda wai manyangnga”.*

*Umar, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07
Oktober.
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Proses marambi maksudnya ialah memukul tongkol, tapi memukulnya harus
pelan agar tongkolnya teresebut tidak rusak. Setelah pemukulan tongkolnya

dilanjutkan dengan menggoyangkannya, agar air niranya banyak.

“Proses marambi dilakukan untuk mengundang manyangnya (air nira), kalau

cara pukulnya itu tidak boleh.terlalu keras tidak boleh juga terlalu pelan.

Karna kalau terlalu keras i.biasa kering itu tongkolnya kalau terlalu pelan i

lagi sedikit air niranya, biasa juga tidak ada lagi itu airnya keluar”

Mengenai waktu.marambi (pemukulan tongkol bunga jantan) diulangi kurang
lebih 7 sampai 9 kali yang dilakukan setiap 3 sampai 4 hari. Sebagaimana penjelasan

dari bapak Umpa selaku petani sekaligus pembuat gula aren.

“Setiap sudah dilakukan pemukulan dan mengayun 3 hari atau 4 hari berturut-
turut maka dilangkai 3 samgai 4 hari baru bisa lagi dipukul, begitu terus
sampai cukup 7 atau 9 kali.”™

3. Massari/matimboi (Penyadapan)

Massari adalah proses penyadapan manyang atau nira, diawali dari
pemotongan tongkol bunga jantan pohon aren yang telah mengeluarkan air nira. Alat
atau wadah yang digunakan untuk menyadap air nira yaitu jergen. Biasanya pada
wadah penadah dimasukkan air kapur. siri-yang sudah dicampur dengan potongan
batang pohon nangka yang Kering yang telah di iris tipis. Untuk mencegah Ph
(keasaman) manyang atau nira selama proses penyadapan. Kemudian setiap pagi dan
sore dilakukan penyadapan/yang 'rutin, yaitu ftongkel diiris tipis kembali untuk

membuang jaringan yang menyumbat tempat keluar nira.

“dipake matimboi biasanna jarejeng, tapi harus i dolo dipatamanni buli mane
tae macukka manyang”.>*

**Umar, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.

*®Umpa, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 10 Oktober
2019.

'pawakkangi, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 08
Oktober 2019.
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Maksud dari pernyataan bapak Pawakkangi bahwa yang digunakan untuk
penyadapan air niranya itu menggunakan jergen. Namun jergen yang akan digunakan
harus diisi dengan air kapur siri agar air niranya tidak asam.

Pendapat ini senada dengan yang disampaikan oleh bapak Haruddin bahwa:

“Kalau keluarmi air manyangnya (air niranya) berarti sudah bisa disadap pake
jergen yang sudah dikasi m kapur siri. Gunanya itu air kapur siri
supaya tidak asam itu m karena kalau asam airnya tidak bisa
itu dibikin jadi gula

Kemudian bap uga mengungka

karuen na mimbongngi,
pindua ) > kka sol: kkok manyang. lya ke

hahwa Pen dilakukan 2
kali se 2 kali sehari

karena

an manyang
masyarakat
akan untuk
dibuat dari
ina tanahnya
ini dig K el Ang sz an_ba lain. Bahan
pun tempat
pemasakannya biasanya dilakukan di kebun namun ada juga yang memasaknya di

rumah. Semua alat yang digunakan untuk memasak dapat diperoleh tanpa

?Haruddin, Haruddin, Petani, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga 07 Oktober
2019.

%% Cabo, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 10 Oktober
2019.
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mengelurakan biaya karena dapat diperoleh di kebun sendiri, kecuali wajan yang
digunakan untuk memasak.
Dalam proses pemasakan air nira ini menggukan waktu yang cukup lama,

Kira-kira sekitar kurang lebih 4 jam lamanya. Saat proses pemasakan,ketika cairannya

sudah mulai mengental maka dit kemiri yang sudah dihaluskan untuk

menekan luapannya agar ti

“Pannasuanna
mi kamiri to p

tokmi dao dipalangnganni

memasak adalah wajan,

hkan kemiri

untuk memasak yaitu besar/kuali.

imasak itu mulai men

tnya adalah

dah dihaluskan agar ni

dari wajan

g diuat dari

keluar biaya cuali wajan,
k ji. Kalau t¢ asaknya di
kayu bakar j k susah lagi

*pawakkangi, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 08
Oktober 2019.

**Haruddin, Petani/Pekebun, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober 2019.

®Umar, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.
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Hal yang dikeluhkan oleh bapak Pawakkangi mengenai waktu yang

digunakan untuk pemasakan yang menyita waktu cukup lama.
“Sebenarnya waktu memasaknya yang ambil waktu banyak karena untuk
masaknya itu sekitar 4 jam lah, itupun tidak boleh ditinggalkan karena kalau
ditinggalkan 1 mati lagi itu apinya karena kayu bakar ji yang dipake.”57

Dari hasil wawancara tersebut para pembuat atau pelaku usaha produksi gula

aren dalam proses pemasakan n alat tradisional yang dimulai dari

dapurnya sampai baha nggunakan alat tradisional.

Namun tempat untu

terbuat dari
akan berasal
dari te : cetak dari
. tuangkan ke
dalam c dikeluarkan

dari cetakannya dan disimpan di wadah yang telah disiapkan sebelum dibungkus.

“Guna na tu digaru mane mattekke, iya ke mattekke mi dipadakkomi cetakan
ke dipake kami kadaro kaluku ra. Tapi harus di bissai dolo mane tae dengan

"pawakkangi, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 08
Oktober 2019.
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kacarapenns% lako, mane madommi golla dialai dumai cetakanna ke tae besak
kadarona.”

Fungsinya untuk diaduk agar cairan niranya mengental, setelah mengental
baru di tuangkan ke alat cetakan. Alat cetakan yang kami gunakan itu dari tempurung

kelapa, namun sebelumnya tempurung kelapa tersebut harus dicuci bersih dan

gunanya juga agar gulanya nanti m isah dari alat pencetakan.

akai tempurung kelapa yang
. nakan itu kalau mengaduk
sekitar kuran it saja. ak nggngental mi, bisami

bh

“Alat yang dipakai

but dengan

ya ada yang

g. Daun limarang ini me mbuhan liar

us digunakan kar dibungkus

Da atau sama
4 (empat)
lesai, maka

selanjutnya adalah mengikat. Setiap satu ikat berisi dua bungkus gula aren, alat yang

*8Wardi, Petani, Wawancara oleh Penulis di Desa Batetangnga, 08 Oktober 2019.

*’Hasan, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07
Oktober 2019.
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digunakan untuk mengikat ialah tali rapia. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh bapak

Hasan selaku petani yang juga pembuat gula aren di Desa Batetangnga.

“Alat yang digunakan untuk pembungkusan gula arennya ini rata-rata Kita
gunakan daun pisang yang sudah kering, namun biasa juga pakai daun
limarang kalau tidak cukup daun pisangnya.”

Hal ini senada yang disampaikan‘oleh bapak Cabo bahwa:

“Kita gunakan daun pisan bungkusannya, biasa juga pake daun
limarang kalau tidak ¢ pi bagus jugla pake daun limarang
karena tahan lama j itu ki.”

iter, maka gula aren yang
kelapa atau 4
aka bisa saja

Seperti yang

nyangnya (nira) biasany: ghasilkan 1

n kalau air manyang ( . Tapi kalau
asa lebih dari 15 liter ba la aren.”
la aren dalam satu ikat hapak Hasan

selaku 1;

%Hasan, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.

®1Cabo, Petani/Pekebun, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 10 Oktober 2019.
%2Nasrul, Petani, Wawancara oleh Penulis di Desa Batetangnga, 11 Oktober 2019.

®3Hasan, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.
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tergantung dari banyaknya air nira dan juga tergantung dari manisnya air nira
tersebut.
Adapun mengenai biaya selama produksi gula aren ini sangat terjangkau

sekali karena alat dan bahannya masih menggunakan peralatan yang sederhana.

Adapun alat dan bahan yang adalah tempurung kelapa, parang,

wajan/kuali yang berukuran ang telah dicampur irisan dari

parang, dan

pkan oleh bapak Wardi
sebenarnya karena al
Jergen juga, itupun k
nakan bertahun-tahun.

tidak pernah saya ganti

jergen.
! ma Parang,
wajan dan
gunakan itu

ri produksi gula aren hany: bahan yang

®*Wardi, Petani, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 08 Oktober 2019.

®*Mariana, Ibu Rumah Tangga,Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.

%Junahati, Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 10 Oktober
2019.
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Berikut adalah tabel mengenai gambaran biaya produksi gula aren adalah

sebagai berikut:

No | Alat dan Bahan Harga Jumlah Ket.

Parang Rp. 50.000 1

1

2 Wajan/Kuali 1 Sesuai ukuran
3 | Jergen Disesuaikan
4 Kapur Siri Disesuaikan

6
7

ara di atas dapat disi
gula ar kup lama dan menyita

bagi waktu dengan pek A para petani

enghasilkan

Karena
makana ingga untuk
memenuhi tabiat manusia tersebut dianjurkan untuk melakukan kegiatan yang
menghasilkan kemanfaatan seperti barang melalui produksi.

liImu tidak bermanfaat apabila tidak dipratekkan dengan bekerja. Bekerja
dibutuhkan bukan hanya sekali waktu, tetapi terus-menerus. Bekerja dibutuhkan

untuk menghasilkan sesuatu yang terbaik. Tidak hanya terbaik dihadapan manusia
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tetapi juga di hadapan Allah swt. Bekerja di dalam Islam adalah suatu kewajiban bagi
mereka yang mampu. Bekerja adalah salah satu unsur dalam produksi selain alam dan
modal.

Berproduksi dalam Islam merupakan ibadah, sebagai seorang muslim

berproduksi memiliki arti yang sa engaktualisasikan keberadaan hidayah

Allah swt yang telah diberi yah yang diberikan oleh Allah
swt kepada manusia sebaik mungkin sehingga

senantiasa mendapa

jula arennya
ngsung. Adapun menge gula aren di

oleh pembuat gula are a pengusaha

atau pe sebut membawanya ke rkan namun

agang sendiri yang mengam embuat gula

ngan harga
pasar, maka
ualannya di
a perbedaan
tetapi juga
dilihat dari kualitas gula aren itu sendiri juga. Sebelum para pelaku usaha produksi
gula aren memasarkan gulanya, terlebih dahulu memisahkan gulanya yang memiliki
kualitas bagus dengan yang kurang bagus, seperti ukuran dan warnanya. Hal itulah

yang menyebkan adanya perbedaan harga pasar dengan harga penjualan di rumah
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atau tempat produksi. Sebagaimana hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh

bapak Umar bahwa:

“Sebelum dibaluk i gollaki, dipassangnginni makanjana dipasangngin toi to
tae makanja. Tengan toi ke tokasalle sola beccu’na biasanna pangngalli
siamora kitai golla_to diabaluk, mane naussenni ke dengarra kadake atau
dengan raka poka.”®’

Sebelum dijual gulanya, terlebih dahulu kami pisahkan yang bagusnya dengan
yang tidak bagus kualitasnya atau yang besar ukurannya dengan yang ukuran kecil.
Biasanya pembeli juga memeriksanya sehingga dia tahu apakah ada yang tidak bagus.

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Wardi

“Harganya berbeda-beda karena kualitasnya juga tidak sama, kalau bagus
gulanya dan besar otomatis mahal juga dijualkan tapi kalau gulanya juga
kurang bagus dan ukurannya kecil harganya juga murah. Begitupun kalau
harga yang dijualkan di pasar-beda juga dengan harga jual di rumah karena
kalau penjualannya di pasar butuh lagi biaya transportasi, makanya lebih
mahal harganya dijual di pasar.”

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Mariana bahwa:
*Kalau mengenai harga, yang dijualkan itu sebenarnya tergantung dari

bagusnya dan besar atau kecilnya, kalau gulanya bagus dan besar juga

lumayan mahal dijualkan tapi kalau besar baru tidak terlalu bagus warnanya

seperti aggak kecokelatan kalau disini kita sebut malita, harganya tetap

murah.”®

Mengenai penjualan gula aren dari hasil wawancara oleh penulis maka dapat
dipahami bahwa dalam memasarkan gula arennya, terlebih dahulu harus dikemas
dengan 'baik misalnya tidak mencampur gula aren yang bagus denganyang kurang
bagus atau memisahkan gula aren berdasarkan Kualitasnya sehingga penjualannya

mudah 'dan pembeli dan pedagang dapat menawarnya dengan senang hati pula.

"Umar, Petani/pembuat gula aren, wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.

%8Wardi, Petani, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 08 Oktober 2019.

®Mariana, Ibu Rumah Tangga,Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.



53

Sehingga dalam hal ini tidak ada pihak yang dirugikan, baik penjual maupun pembeli.
Sebagai umat muslim, harus bisa mematuhi dan mampu menjalankan apa saja yang
sudah diperintahkan dalam Islam, dan juga harus mematuhi fungsi agama Islam
dalam mengatur segala sesuatu di dalam hidup manusia, baik dalam kehidupan dunia
maupun di akhirat.

Adapun mengenai penetapan harga gula aren.di desa Batetangnga tidak tetap,
tergantung dengan harga pasar. Apabila permintaan konsumen naik dan juga stok
produksi gula aren kurang atau sedikit maka harganya tinggi. Namun apabila
permintaan konsumen menurun maka harganya juga menurun atau murah. Seperti

yang diungkapakan oleh bapak Nasrul bahwa:

*“Tae menentu hargana, iya ke budai pangngalli biasai masuli dibalukanni,
biasa to ke tae bomo buda golla masuli-suli toi tu dibalukanni. lyana cindi
bomo pangngalli masembo bomi dibalukanni.Ke wattuna bomi masuli biasa
8.5000-40.000 ribu sakkaru kasallena tapi ke masembo bomi biasa si 20.000-
2.5000 sakkaru.”™

Maksudnya dari pernyataan bapak Nasrul adalah bahwa harganya tidak
menentu, kalau pembeli banyak biasanya harga juga naik, tapi kalau pembelinya
kurang hharganya juga turun. Kalau. harga naik biasanya harga yang saya jualkan

3.5000-40.000 ribu satu ikat untuk ukuran besar”
Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu Mariana bahwa:
“Biasanya harga yang saya jualkan itu kalau_gulanya besar harga yang saya
Jualkan biasa sampai ;50.000 ribu rupiah.kesatassitupun kalau tidak banyak lagi
gula aren.dijual.di-pasar.Tapl kalau.banyak-lagi-gula.di pasar dan kurang
pembeli, murah lagi dijualkan biasa 30.000 ribyan saja kalau besarnya kalau
kecilnya biasa 20.000 sampai 24.000 ribu saja.”71

Berdasarkan hasil wawancara’ tersebut dapat disimpulkan bahwa harga

penjualan gula aren di Desa Batetangnga tersebut tergantung dari permintaan

"Nasrul, Petani, wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 11 Oktober 2019.

"Mariana, Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.
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konsumen. Apabila permintaan konsumen naik maka harga juga ikut naik, namun
apabila permintaan konsumen menurun maka harga juga akan ikut turun.
4.2.2 Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Produksi Gula Aren Di Desa

Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar.

Peningkatan ekonomi merupakan suatu hal yang sepenuhnya harus dilakukan
guna untuk memberikan kesejahteraan pada masyarakat. Batetangnga adalah desa
yang dapat dikatakan sebagai desa yang sumber daya alamnya sangat banyak.Hampir
semua daratannya digunakan untuk pertanian dan penduduknya adalah dominan
bekerja sebagai sebagai petani/pekebun yang memiliki potensi yang sangat besar
untuk mengeluarkan produk sumber‘daya alam dengan kearifan lokal yang bernilai
ekonomis dan bernilai jual. Masyarakat desa Batetangnga banyak yang bergerak
dalam usaha kecil dan menengah dengan memanfatkan potensi yang ada.

Perkembangan ekonomi lokal dapat dicapai melalui berbagal macam sektor,
salah satunya adalah sektor pertanian. Industri gula aren merupakan salah satu
perwujudan dari pengolahan hasil produksiryang ada pada sektor pertanian. Industri
pembuatan gula aren selamaini menjadi sumber mata pencaharian oleh para sebagian
petani. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa desa Batetangnga sangat
kaya akan sumber daya alamnya sehingga untuk mendapatkan kesejahteraan ekonomi
maka harus memanfaatkan sumber dayasalam yang ada dengan baik. Sebagaimana
yang diungkapkan masyarakat terkhususnya yang mata pencahariannya hanya pada
sumber daya alam yang tersedia bahwa ketersediaan sumber daya alam sangat
berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh
ibu Mariana selaku ibu rumah tangga yang sumber penghasilannya hanya dari

pengelolaan sumber daya lokal atau alam.
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“Walaupun pengasilan dari bertani saja tapi saya tidak pernah merasa
kekurangan dalam kebutuhan, bahkan hasil bertani juga bisa simpan untuk
tabungan. Jadi kalau dibilang berpengaruh itu hasil sumber daya alam, yah
saya bilang berpengaruh sekali.”’

Pada dimensi sosial dan budaya, pembangunan berkelanjutan mensyaratkan

adanya manfaat atau keuntungan dari kegiatan kegiatan sumber daya alam dengan

prioritas utamanya ialah meningkatk gjahteraan penduduk sekitarnya, terutama

penghasilan rendah sehingg ngsungan pertumbuhan ekonomi

terhadap wilayah it al ini dimak ntuk menghindari adanya
kesenjangan yang mencolok antara masyarakat kelas atas (kaya) dengan masyarakat
kelas b

menimk

sendiri.
gah lebih jumlah pendu
sangat tergantung pa
araan ternak, perikanan,

ini sangat gnya Mille

yang ke-7 sti kelestarian ngan hidup.

ngan memen leh pembang

enganjuprnun Etp nrRsErhana u

melakukan
ahan sistem

kapitalis dan sosialis. Sistem ekonomi' Islam menyediakan peluang-peluang yang

"?Mariana, Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh pebulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.

"Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi (Jakarta: Erlangga,
2011), h. 63.
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sama dan memberikan hak-hak yang alami, baik hak terhadap harta maupun hak
dalam usaha. Pendapatan masyarakat baik meningkat maupun menurun, secara nyata
sangat berhubungan erat dengan kebutuhan hidup dalam pemenuhannya.
Sebagaimana hasil wawancara dari responden yaitu bapak Haruddin dan
bapak Umpa selaku petani pembuat.gula aren bahwa setelah memproduksi gula aren,

kebutuhan ekonominya cukup terpenuhi.

“Hasil dari usaha bikin gula aren itu sangat membantu untuk kebutuhan hidup
karena biasa itumi yang dipakai beli kebutuhan pokok seperti beras dan lain-
lain. Apalagi kalau bukan musim panen coklat dan buah-buahan, jadi sumber
penghasilan satu-satunya yah cuma usaha produksi gula aren.”

“Selama makkabua gollana dengan mo ia tamba-tamba kebutuhanta di
banua, apalagi ke tannia“bomo wattunna musim cokla sola wattu buah yah
magolla kanamo bisa dijama mane dengan penghasilan.”"

Wawancara dari bapak Haruddin dan bapak Umpa menyatakan bahwa selama
melakukan usaha produksi gula aren, sudah dapat menambah kebutuhan rumah
tangga. Apalagi saat belum tiba musim kakao dan buah-buahan, maka pererjaan yang
dapat dilakukan hanya memproduksi gula aren untuk menambah penghasilan.

Hal yang senada juga dinyatakan oleh bapak Pawakkangi bahwa:

#Selain saya gunakan untuk.biaya kebutuhan sehari-hari, saya gunakan juga
sebagai tambahan kalau ada acara hajatan, dipakai juga untuk sedekah.”

Pendapat lain juga dari bapak Hias
FAlhamdulillah setelah adanya usaha produksi gula arem ini, sudah ada
peningkatan ekonomi. Sebelumnya’ untuk<kebutuhan sehari-hari belum bisa
dipenuhi semua tetapi setelah usaha produksi gula aren, kebutuhan seharl hari
sudah terpenuhi. Bahkan saya gunakan juga untuk blaya sekolah anak”’’

"“Umpa, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 10 Oktober
2019.

"Haruddin, petani/pekebun, wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober 2019.

"®pawakkangi, Petani/ Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 08
Oktober 2019.

lias, Petani/Pembuat gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 10 Oktober
2019.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa usaha produksi gula aren sangat
berpengaruh dalam kebutuhannya. Apalagi saat musim panen dari hasil pertanian
belum tiba, maka pekerjaan yang dapat dilakukan untuk menambah kebutuhan

ekonomi adalah dengan memanfaatkan sumber daya alam yaitu memproduksi gula

aren. Setelah melakukan usaha pro aren ini juga kebutuhan hidupnya sudah

terpenuhi bahkan digunak

mar bahwa sebagian i i gula aren

biaya pembangunan ru
in gula aren saya gun
rumah, jadi kalau dibila
7gk untuk kebutuhan,

menambah
gula aren ini

termasuk

masyarakat 3

semangat untuk berwirausaha bagi masyarakat terkhususnya masyarakat desa

"®Umar, Petani/Pembaut gula aren, Wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober
2019.
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Batetangnga. Produksi atau pembuatan gula aren merupakan salah satu bentuk usaha
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pemanfatan sumber daya alam.
Usaha produksi gula aren tidak hanya sebagai pekerjaan sampingan bagi
masyarakat yang berprofesi sebagai petani melainkan produksi gula aren ini sebagai
mata pencaharian utama oleh sebagian petani di desa Batetangnga. Salah satunya
adalah bapak Cabo, yang mulai memproduksi gula aren sejak setelah membina rumah
tangga. Menurutnya hasil dari usaha produksi gula aren ini sangat berpengaruh untuk

kebutuhan konsumsi rumah tangga, bahkan untuk biaya pendidikan anak juga.

“Hasil dari usaha bikin gula aren dipakai untuk kebutuhan rumah tangga,
dipake juga untuk biaya sekolahnya anak. Sangat berpengaruh sekaI| ki itu
hasil dari bikin gulanya. Apalagi ituji salah satu pekerjaan tetapku.”’

Hal senada juga diungkapkan oleh™bapak Haruddin salah ‘satu petani yang

memproduksi gula aren.

“Kalau pembuatan gula aren ini sebagai pekerjaan tetap saya karena kebun
Juga tidak luas apalagi hasil dari usaha gula aren ini juga lumayan. Hasilnya,
saya gunakan untuk beli kendaraan (motor), juga sebagian untuk biaya bangun
rumah. Walaupun rumahnya yah seadanya saja”™

Islam mendorong pemeluknya untuk senantiasa bekerja, salah satunya adalah
berproduksi dan  menekuni “ aktivitas dalam segala = bentuk seperti
pertanian,peternakan, perburuan, industri, perdagangan, dan sebagainya. Islam
memandang setiap amal perbuatan yang menghasilkan benda atau pelayanan yang
bermanfaat bagi__manusia® atau yang™ memperindah kehidupan mereka yang
menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an

surah Al-Jumu’ah/62: 10.%

"Cabo, petani/pekebun, wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 10 Oktober 2019.
%Haruddin, Petani, wawancara oleh penulis di Desa Batetangnga, 07 Oktober 2019.

#1Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 553.
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Terjemahnya:

“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu mencari karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung”

Allah swt sangat menyukai mau bekerja keras. Maka dari itu Islam

tidak menganjurkan seseo san. Dalam hal tersebut umat

manusia diperintahk encari karun jurkan sebagai umatnya

mencari apa yang tuhkan dengan bekerj nya berdiam diri dalam

dalam r
arkan : U i hwa dengan
melalui pen sumber daya alam . aren oleh
: a Ba a sangat berpengaruh te i konomi. Hal
ini dib den utuhan masyarakat ya i gkat namun
ebut epenuhi.
4.2.3 s Peningkat i ngga Islam i Produksi
ren di Desa Batet Polewali M
umat Islam ja dan tidak alas-malasan
karena rmaIas-nFtA RE PeA RI’EIIah SW. mendorong
pemelu nomi dalam

perburu, industri
dan lain sebagainya. Islam tidak hanya semata-mata memerintahkan untuk bekerja
akan tetapi bekerja harus harus disertai dengan ketekunan dan professional.

Desa Batetangnga yang mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani

tentunya menggantungkan hidupnya di sektor pertanian pula. Sebagaimana
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sebelumnya telah dijelaskan oleh penulis berdasarkan pengamatan dan wawancara
dengan masyarakat desa Batetangnga bahwa banyak masyarakat yang memanfaatkan
sumber daya yang tersedia untuk mendapatkan penghasilan serta dapat meningkatkan

ekonomi rumah tangga yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik

kebutuhan primer seperti maupun sekunder dan tersier. Sebagaiman yang

dimaksud dengan kebutuh an pokok manusia, contohnya

seperti sandang, pang . Sedangkan ekunder adalah kebutuhan
kehidupan manu i-hari, contohnya seperti

alat ele g dimaksud

dengan kemewahan
dan pe ntuk menaikka status s Salah satu
yang digunakan dalam omi adalah

am yaitu usaha produksi
omi dalam perspektif Islam, edar terkait

uniawi dan
paian materi
semata sosial, dan
kemasy:

ang tidak hanya
mengatur masalah ibadah saja elainkan juga masalah aturan dalam

ekonomi.Ekonomi tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, sehingga hal ini mustahil

8|rfan Syauqi Beik, dan Laily Dwi Arsyianta, Ekonomi Pembangunan Syariah (Cet. II;
Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 23.
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Allah Swt untuk tidak mengaturnya karena masalah ekonomi ini sangat penting
dalam kehidupan manusia. Al-Qur’an adalah sumber hukum utama bagi umat muslim
dalam segala urusannya, dan Sunah merupakan penafsir, penjelas serta pemberi

petunjuk atas Al-Qur’an. Dalam perspektif Islam , sistem perekonomian mengandung

aturan-aturan syara’ yang dapat ehidupan perekonomian suatu rumah
tangga, dan umat Islam secar
Islam menca ran tentang pendapatan,

diambil dari

sumber mian rumah
tangga ewujudkan tujuan-tuju am. Tujuan-
tujuan ranya, memelihara akal kehormatan,

dan ha apat mewujudkan pem piritual juga

ki beberapa ewaan yang

tangga no Diantara

terpenuhinya kebutuhan spiritual mereka, yang terpenting ialah ketaatan kepada sang
pencipta Allah swt. mengembangkan keturunan, serta keyakinan bahwa harta yang

dimiliki adalah milik Allah dan akan kembali kepada-Nya. Oleh karena itu setiap
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keluarga harus bekerja dan mencari nafkah sesuai dengan ketentuan syariat
Islam.sebagaimna firman AIIah swt dalam Al- Qur an surah Al Hadid/57: 7.
1 Lo s ! ~o~ﬁ % e
3,3.\5 3;\ ?@J \jss.a

Terjemahnya:
“Berimanlah kamu kepadz
sebagian dari harta

(amanah). Maka 0

ya dan infakkanlah di jalan Allah
an kamu sebagai penguasanya
\ra kangy dan menginfakkan

uslim untuk
taat key : anti ) didapat ke
jalan dalam suatu rumah
r mendapat keridhaan d

4232
kejujur,
2rti ini harus

andai  dalam

Perekonomian rumah tangga muslim berdiri atas dasar sikap pertengahan

dalam segala perkara, seperti dalam pengaturan harta dengan tidak berlebihan dan

8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 538.
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juga tidak terlalu hemat sehingga terkesan kikir. Sebagaimana firman Allah swt

dalam Al-Qur’an surah Al-Furgan/25: 67.
Lal 5 U5 (4 803 1575 Al 138,00 1158113 ol
Terjemahnya: ’
“Dan (termasuk —hamba-hamba Tuhan yang maha pengasih) orang-orang yang
apabila menginfakkan (harta), eka tidak berlebihan, dan tidak pula kikir,
diantara keduanya secara waja

Berdasarkan penjelas dapat diambil kesimpulan bahwa
setiap hamba Allah aktivitas ekono onomi universal maupun

ekonomi individu harus mampu memanfaatkan hartanya dengan benar dan bisa

material dan pemenuh

anatar upan dunia dengan u pan akhirat.

Keseim a dan pengeluaran da raca rumah

tangga « an rumah tangga dari lilita
4234 i di atas Usa

n pencarian
nafkah k etika bagi

maka suatu

ung banyak

4.2.3.5 Memprioritaskan kebutuhan Primer

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 365.

%Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim (Cet. I; Jakarta Gema Insani Press,
1998), h. 49.
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Rumah tangga muslim dalam perekonomiannya memegang prinsip
mengutamakan kebutuhan primer. Kebutuhan-kebutuhan primer harus terlebih dahulu
dipenuhi. Setelah kebutuhan primer terpenuhi maka bisa beralih ke kebutuhan

sekunder dan kebutuhan-kebutuhan lain. Mengutamakan kebutuhan primer bertujuan

agar tujuan syara’ terwujud sehingg memelihara agama, jiwa, akal, dan harta
serta kehormatan.

Kegiatan eko s berlandaskan -Qur’an dan Hadits yang
benar. Aktivitas
, disamping
itu juga i jura i ilai ibadah.
7:15.

- - °

J\}A

ajahi, maka
eki-Nya.Dan

bagian yang

dalam Islam

ekonomi tidak hanya semata-mata untuk materi saja akan tetapi kegiatan ekonomi ini

jga mengandung nilai-nilai ibadah. Islam memberikan kedudukan kepada manusia

8% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 562.
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sebagai makluk yang paling terhormat dan sebagai khalifanya di bumi untuk
mengembangkan amanat yang telah diberikan kepadanya.
Analisis ekonomi Islam dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

sebagai berikut:

1. Asas Ketauhidan
Asas ketauhidan sangat penting dalam aktivitas

kehidupan manusia dz . Dalam asas € am yakni asas ketauhidan

ekonomi manusia. Seluruh
aktivita Allah swt.
karena
n ini adalah meskipun kan dengan

tapi mereka tetap m

akni dengan

yang dapat

dup dan untuk

pendidikan keluarganya.

3. Asas Orientasi Sosial
Salah satu aspek yang membuat ekonomi Islam beriorentasi pada sosial

adalah adanya aturan mengenai zakat, infag, dan sedekah serta bagaimana agar harta
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itu digunakan untuk hal yang baik. Allah swt memberikan kita motivasi dan dorongan
agar hambanya yang telah diamanahkan rezeki kepadanya agar dapat mengeluarkan
orang lain kepada orang-rang yang berhak menerimanya. Sebagaimana diketahui

bahwa sebagian dari harta yang dimiliki ada hak orang lain didalamnya. Allah swt

juga memperingatkan kepada hamb: Ik senantiasa hidup sederhana dan tidak

menyombongkan apa yang ua itu akan kembali kepada
pencipta-Nya.

Berdasarkan ‘penjelasan dari hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan

jdan sesua

PAREPARE
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5.11

5.1.2

5.1.3

5.2
5.21

5.2.2

BAB V
PENUTUP
Simpulan

Proses produksi gula aren dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu dimulai

dengan pembersihan tongko jantan pohon aren, kemudian pemukulan

bunga jantan yan tur, penyadapan, pemasakan,
pengadukan, h proses pemasaran gula
aren.
an ekonomi
memenuhi

gganya setelah mempr gan sebelum

en.

atan ekonomi rumah arakat desa
ukan usaha produksi gula a hatikan nilai

Isla aktivitas e inya untuk

agar tetap
emanfaatkan
K kepentingan
pribadi tetapi juga untuk kepentingan orang banyak sehingga kesejahteraan
ekonominya meningkat.

Untuk masyarakat di desa Batetangnga yang melakukan usaha produksi gula

aren, hendaknya lebih menimgkatkan lagi kreatifitasnya dan semangatnya

67
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68

terutama dalam memasrkan gula arennya agar pemasarannya lebih meluas
lagi.
Untuk penulis sendiri, semoga skripsi penulis ini dapat menjadikan referensi

tambahan keilmuan khususnya dibidang ilmu penegtahuan ekonomi Islam

bagi para pembacanya.

13l
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Asal Perguruan Tm 1AIN ugm
Fakultas : SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
Jurusan ¢ HUKUM EKONOMI SYARIAH
Alamat : DS. BATETANGNGA KEC. BINUANG

UMmmmmommumwam

o o s oL e o Bk AT A
2018 dengan Judul * ol BATETANGNGA
KABUPATEN roumu MANDAR (Analisis Peningkstan Ekonomi

1 swmm-i'muimmmmmm
Pemenntah

seternpat,

2 Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberkan;

3. Menaati semus Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adet istiadat setempat,

4 Monymmum)menpyumnmamn
Polewall Mandar UmebDumFmModﬂdedaynmn
Terpadu Satu Pintu;

§ MWMMMWMWUMW
Pmmmuwwwmmm

maumunmnmnmwmwmmmma

Ditetapkan di Polewall Mandar
Pada Tanggal, 25 September 2019
an BUPATI POLEWAL!I MANDAR

KEPALA DINAS PENANAMAN MOD
PELAYANAN TERPADU SA PANTT

: 19740206 199803 1 009

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
KECAMATAN BINUANG

DESA BATETANGNGA

Alamat : Jin. Tanai Kanang Desa Batetangnga Kec. Binuang
Kode Pos 91312

AT T A A
Nomor : 145-2019/Des.Bat/10/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Batetangnga menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa :

Nama :RISNAN

Tempat/tanggal lahir  : Passembarang, 13-03-1996

Jenis kelamin : Perempuan

Pekerjaan - Mahasiswa IAIN PARE-PARE

Jurusan . HUKUM EKONOMI ISLAM

Alamat : Dusun Passembarang, Desa Batetangnga Kec. Binuang
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Kabupaten Polewali Mandar (Analisis Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga
Islam)”.

Dengan surat keterangan ini saya buat untuk di pergunakan sebagaimana
semestinya.

Batetangnga, |0 Oktober 2019
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Nama Risna N.

Fakultas : Syariah dan Ilmu Hukum Islam

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah/Muamalah

Judul Skripsi : Produksi Gula Aren di Desa Batetangnga Kabupaten Polewali

2

¥ ® N s w

12,

Daftar Pertanyaan Wawancara

Mandar (Analisis Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga Islam)

Bagaimana awal terbentuknya desa Batetangnga ?

Bagaimana pertumbuhan ekonomi masyarakat di Desa Batetangnga ?
Bagaimana pendapat anda tentang produksi gula aren ?

Bagaimana proses produksi gula aren ?

Siapa saja yang memproduksi gula aren di desa Batetangnga ?

Apa sajakah bahan yang digunakan dalam memprduksi gula aren ?

Apakah yang menjadi kendala dalam memproduksi gula aren ?
Ba@imanacammemasarkangulaamndibwaBatetangnga?

Bagaimana peningkatan ckonomi rumah tangga dari hasil produksi gula aren ?
Apakah ada pengaruh konsumsi rumah tangga dari hasil produksi gula aren ?
Apakah dengan memproduksi gula aren dapat membantu perekonomian rumah
tangga di desa batetangnga ?
Apakah para pembuat gula aren memerhatikan prinsip-prinsip ekonomi Islam ?
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Proses Produksi Gula Aren

Proses Pemasakan gula aren
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Pencetakan gula aren

PAREPARE
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Wawancara dengan Pembuat Gula aren
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